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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, komunikasi
interpersonal dan kepuasan kerja terhadap loyalitas dosen. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode survei. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan dengan
menggunakan kuesioner, observasi, studi pustaka dan laporan penelitian serta jurnal. Teknik
analisis data menggunakan analisis jalur. Analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa (1)
kecerdasan emosional berpengaruh langsung positif terhadap loyalitas dosen sebesar 0,321; (2)
komunikasi interpersonal berpengaruh langsung positif terhadap loyalitas dosen sebesar 0,171;
dan (3) kepuasan kerja berpengaruh langsung positif terhadap loyalitas dosen sebesar 0,371; (4)
kecerdasan emosional berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja dosen sebesar
0,156; (5) komunikasi interpersonal berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja
dosen sebesar 0,509; (6) kecerdasan emosional berpengaruh langsung positif terhadap
komunikasi interpersonal dosen sebesar 0,513. Temuan ini mengarah pada rekomendasi untuk
meningkatkan komunikasi antarpribadi dengan menyelaraskan hubungan antara dosen dengan
keterbukaan, kepositifan, suportif, dan kesetaraan. Dosen juga disarankan memiliki kecerdasan
emosional untuk proses belajar-mengajar dengan kesadaran diri, manajemen diri, motivasi,
empati, dan kemampuan sosial.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Komunikasi Interpersonal, Kepuasan Kerja, Loyalitas

Dosen

PENDAHULUAN

Loyalitas dosen dapat menyelaraskan
keseimbangan antara produktivitas dan
kualitas lulusan di universitas manapun.
Namun fenomena vyang terjadi adalah
menurunnya loyalitas dosen khususnya dalam
memberikan kinerja yang lebih baik kepada
universitas. Masalah menurunnya loyalitas
dosen adalah menurunnya kepuasan Kkerja,
belum efektifnya kecerdasan emosional dan
komunikasi interpersonal dosen. Kepuasan
merupakan evaluasi yang menggambarkan
seseorang atas sikap merasa senang atau tidak
senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
Setiap dosen memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang
berlaku pada dirinya. Peningkatan kepuasan
kerja dapat meningkatkan loyalitas dosen
fakultas. Pada saat ini sistem penggajian atau
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reward yang diterima dosen masih belum
sesuai dengan harapan dan kebutuhan dosen
yang semakin meningkat karena rendahnya
kompensasi  berupa gaji atau insentif,
kurangnya jaminan  sosial,  kurangnya
kesempatan untuk mendapatkan ke depan,
mendapatkan penghargaan untuk fakultas dan
masih adanya ketidakharmonisan sosial antara
dosen dan dosen dengan atasan. Kecerdasan
emosional (emotional intelligence) adalah
kemampuan seseorang untuk mendeteksi dan
mengelola petunjuk-petunjuk dan informasi
emosional. Seorang dosen yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi akan
memiliki wawasan yang lebih luas tentang
jenis daya tarik rasional atau emosional yang
paling mungkin efektif dalam situasi tertentu
dan juga dapat meningkatkan loyalitas dosen.
Masalah kecerdasan emosional dosen masih
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konflik antar dosen yang disebabkan oleh
kurangnya dorongan vyang kuat untuk
berprestasi dan rasa kepedulian dalam
memberikan pelayanan kepada mahasiswa
serta  kurangnya  kemampuan dalam
menghadapi setiap perubahan yang terjadi.
Terjadi dan kurangnya rasa percaya
diri dan keseriusan dalam sikap mengajar
menjadi kendala dosen dalam kecerdasan
emosional. Komunikasi interpersonal dosen
yang baik dapat meningkatkan saling
pengertian, kerjasama dan loyalitas serta kerja
sama. Oleh karena itu, hubungan komunikasi
yang terbuka antara dosen harus diciptakan
dalam organisasi. Komunikasi interpersonal
dosen belum berjalan efektif. Hal ini
disebabkan karena adanya kesalahpahaman
dan ketidaktepatan informasi atau pesan yang
diterima oleh dosen karena kurangnya umpan
balik proses komunikasi verbal dan nonverbal
dan keragaman masalah pribadi dosen yang
sangat kompleks dan perbedaan persepsi
tentang tujuan seorang dosen universitas dan
kurangnya keterbukaan. kalangan dosen.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian dapat dikemukakan sebagai

berikut:

1. Mengetahui apakah kecerdasan emosional
berpengaruh langsung terhadap loyalitas
dosen

2. Mengetahui apakah
interpersonal berpengaruh
terhadap loyalitas dosen

3. Mengetahui apakah kepuasan kerja
berpengaruh langsung terhadap loyalitas
dosen pada

4. Mengetahui apakah kecerdasan emosional
berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja dosen

5. Mengetahui apakah komunikasi
interpersonal berpengaruh langsung
terhadap kepuasan kerja dosen

6. Mengetahui apakah kecerdasan emosional
berpengaruh langsung terhadap komunikasi
interpersonal

METODE PENELITIAN

komunikasi
langsung
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Metode yang digunakan adalah metode
survei dan juga merupakan penelitian
kuantitatif dengan teknik analisis jalur (Path
Analysis). Ada empat (4) variabel yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu: (1) loyalitas dosen;
(2) kecerdasan emosional (X1); komunikasi
interpersonal (X2), dan kepuasan kerja (X3).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh dosen yang berjumlah 267 orang yang
terdiri dari dosen tetap berjumlah 184 orang
dan dosen paruh waktu berjumlah 83 orang.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 160 orang dengan menggunakan
teknik proportional stratified random sampling
sampling.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan data primer dengan
menyebarkan kuesioner yang telah diuji
terlebih dahulu untuk menilai validitas dan
reliabilitasnya.

Model kerangka teori penelitian ini
digambarkan pada Gambar 1 di bawah ini :

Emotional
telligence (X;)

TJob satisfaction

Lecturer lovalty
X3)

Interpersonal

commumnication

Gambar 1. Model Penelitian
Hipotesis penelitian yang akan diuji
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif
langsung terhadap loyalitas dosen

2. Komunikasi interpersonal berpengaruh
langsung positif terhadap loyalitas dosen
3. Kepuasan kerja berpengaruh  positif

langsung terhadap loyalitas dosen

4. Kecerdasan emosional berpengaruh positif
langsung terhadap kepuasan kerja dosen

5. Komunikasi interpersonal berpengaruh
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langsung positif terhadap kepuasan kerja
dosen

6. Kecerdasan emosional berpengaruh positif
langsung terhadap komunikasi
interpersonal dosen

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Estimasi Kesalahan Uji Normalita

a. sebuah. Loyalitas Dosen (Y) terhadap
Kecerdasan Emosional (X1):

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi
normalitas distribusi galat menggunakan uji
Lilliefors, diperoleh nilai L = 0,0456 tertinggi
dan nilai Ltabel (n = 160; = 0,01) = 0,0815.
Dengan demikian, L (0,0456) < Ltabel
(0,0815), maka data error Loyalitas Dosen ()
pada Kecerdasan Emosional (X1) berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

b. Loyalitas Dosen (Y) pada Komunikasi
Interpersonal (X2):

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi
normalitas distribusi galat menggunakan uji
Lilliefors, diperoleh nilai L atau L tertinggi =
0,0633 dan nilai Ltabel (n = 160; = 0,01) =
0,0815. Dengan demikian, L (0,0633) < Ltabel
(0,0815), maka data error Loyalitas Dosen ()
pada Komunikasi Interpersonal (X2) berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

c. Loyalitas Dosen (Y) Terhadap Kepuasan
Kerja (X3):

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi
normalitas distribusi galat menggunakan uji
Lilliefors, diperoleh nilai L = 0,0720 tertinggi
dan nilai Ltabel (n = 160; = 0,01) = 0,0815.
Dengan demikian, L (0,0720) < Ltabel
(0,0815), maka data error Loyalitas Dosen ()
terhadap Kepuasan Kerja (X3) berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

d. Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kecerdasan
Emosional (X1):

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi
normalitas distribusi galat menggunakan uji
Lilliefors, diperoleh nilai L = 0,0456 tertinggi
dan nilai Ltabel (n = 160; = 0,01) = 0,0815.
Dengan demikian, L (0,0456) < Ltabel
(0,0815), maka data error Kepuasan Kerja
(X3) pada Kecerdasan Emosional (X1) berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
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e. Kepuasan Kerja (X3) pada Komunikasi
Interpersonal (X2):

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi
normalitas distribusi galat menggunakan uji
Lilliefors, diperoleh nilai L = 0,0633 tertinggi
dan nilai L tabel (n = 160; = 0,01) = 0,0815.
Dengan demikian, L (0,0633) < Ltabel
(0,0815), maka data error Kepuasan Kerja
(X3) pada Komunikasi Interpersonal (X2)
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

f. Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap
Kecerdasan Emosional (X1):

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi
normalitas distribusi galat menggunakan uji
Lilliefors, diperoleh nilai L = 0,0456 tertinggi
dan nilai Ltabel (n = 160; = 0,01) = 0,0815.
Dengan demikian, L (0,0456) < Ltabel
(0,0815), maka data error Komunikasi
Interpersonal  (X2) pada  Kecerdasan
Emosional (X1) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Rangkuman pengujian  perhitungan
distribusi  kesalahan uji normalitas data
estimasi dapat dilihat pada n Tabel 1 sebagai
berikut:

Table 1. Summary of Estimated Normality
Test Errors

No. | Error n L Leane

T | TmX, T60 | 0.04%6 00815
3 [ TanX 160 | 0.0653 00813
3. TonX: 160 0.0720 00815
4. X;onX, 160 0.0436 0.0815
T Kok T60 | 0.06%3 00813
6. N.onX 160 0.0436 00815

Normal Distributed
Normal Distributed
Normal Distributed
Normal Distributed
Normal Distributed
Normal Distributed

2. Uji Signifikansi dan Regresi Linieritas:
a. Loyalitas Dosen (Y) pada Kecerdasan
Emosional (X1):

Persamaan regresi loyalitas Dosen (Y)
pada Kecerdasan Emosional (X1)
menghasilkan model dugaan Y = 39.984 +
0.400 X1. Hasil perhitungan signifikansi
model regresi menunjukkan nilai F = 73.655
dan Ftable = 3.91 untuk =0.05 dan 6.81 for =
0.01. Ini berarti bahwa F (73.655) > Ftable
3.91 ( = 0.05) dan 6.81 ( = 0.01). Dapat
disimpulkan ~ bahwa  koefisien  regresi
signifikan atau sangat signifikan. Sedangkan
hasil uji linieritas terhadap persamaan regresi
linier sederhana menunjukkan F = 0.585



dibandingkan dengan Ftable = 1.48 untuk =
0.05 dan 1.75 untuk = 0.01. Ini berarti bahwa
F (0.585) <Ftable 1.48 ( = 0.05) dan 1.75 ( =
0.01). Dapat disimpulkan bahwa regresi
tersebut bersifat linier.

Ftable Ftable

Source of Variation| dk JK RIK F (0,05) (0.01)
Total 160

Regression (a) 1

Regression (h/a) 1 3320.460 3320460 |73.635* 301 6.81
Residue 138 [ 7142.140 45,203

Tuna Cocok 40 [1165,837 20,146 0,585 [148 1.75
Errors 120 | 5976,303 49,803

Table 2. ANAVA For Test Significance and
linearity Regression Y = 38,984 + 0,400 X1

Resources : Result Data Processing (2012)
Keterangan : ** Very Significant F 73,655
> Ftable 6,81
ns Non Significant F 0,585 <
Ftable 1,75

b. Loyalitas Dosen (Y) pada Komunikasi
Interpersonal (X2):

Persamaan Regresi Loyalitas Dosen
(Y) pada Komunikasi Interpersonal (X2)
menghasilkan model dugaan Y = 36,719 +
0,582 X2. Hasil perhitungan signifikansi
model regresi menunjukkan nilai F = 70,154
dan Ftabel = 3,91 untuk
table 3.91 (= 0.05) untuk 6.81 ( = 0.01). Dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi sangat
signifikan atau sangat signifikan. Sedangkan
hasil uji linieritas terhadap persamaan regresi
linier sederhana menunjukkan F = 0,573
dibandingkan dengan Ftabel = 1,55 untuk =
0,05 dan 1,85 untuk = 0,01. Artinya F (0,573)
< Ftabel 1,55 ( = 0,05) dan 1,85 ( = 0,01).
Dapat disimpulkan bahwa regresi tersebut
bersifat linier.
Table 3. ANAVA For Test Significance and
linearity Regression Y = 36,719 + 0,582 X

Foahie Fossie
0.05) (0.01)

Sonrce of Variation dk JK RJK F

Total 160
Regression (a) 1
Regression (b/a) 1 3219.864
Residue 158 251,736 45,897
31 889,637 28,608 0,573 135 185
6362.008 30,003

3219.864 70.134%= | 391 6,81

[
o
2

£

Errors 127

Resources : Result Data Processing (2012)

Keterangan : ** Very Significant F 70,154 >
Ftable 6,81
ns Non Significant F 0,573 <
Ftable 1,85

c. Loyalitas Dosen (Y) Terhadap Kepuasan
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Kerja (X3):

Persamaan regresi Loyalitas Dosen (YY)
terhadap Kepuasan Kerja (X3) menghasilkan
model dugaan Y = 20,653 + 0,755 X3. Hasil
perhitungan  signifikansi  model  regresi
menunjukkan nilai F = 91,625 dan Ftabel =
3,91 untuk = 0,05 dan 6,81 untuk = 0,01.
Artinya F (91,625) > Ftabel 3,91 ( = 0,05) dan
6,81 (= 0,01). Dapat disimpulkan bahwa
koefisien regresi sangat signifikan atau sangat
signifikan. Sedangkan hasil uji linieritas
terhadap persamaan regresi linier sederhana
menunjukkan F = 0,185 dibandingkan dengan
Ftabel = 1,55 untuk = 0,05 dan 1,85 untuk =
0,01. Artinya F (0,185) < Ftabel 1,55 ( = 0,05)
dan 1,85 ( = 0,01). Dapat disimpulkan bahwa
regresi tersebut bersifat linier.

Table 4. ANAVA For Test Significance and
linearity Regression Y = 20,653 + 0,755 X3

Source o f Variations | dk K RIK F Foss Fot
0,05 Q)

Total 160

Regression (a) 1

Regression (b/2) T 3R43617 FREEIT | olgn |34l X1

Residue 58 | 6627983 1040

Tuna Cosok. T7| 3278 010 Uis™ | 159 T8

Errors T3 | 6384703 ELNE

Resources : Result Data Processing (2012)
Keterangan : ** Very Significant F 91,625 >
Ftable 6,81
ns Non Significant F 0,185 <
Ftable 1,85
d. Kepuasan Kerja (X3)
Kecerdasan Emosional (X1):
Persamaan regresi Kepuasan Kerja
(X3) pada Kecerdasan Emosional (X1)
menghasilkan model dugaan X3 = 55,657 +
0,237 X1. Hasil perhitungan signifikansi
model regresi menunjukkan nilai F = 33,349
dan Ftabel = 3,91 untuk = 0,05 dan 6,81 untuk
= 0,01. Artinya F (33,349) > Ftabel 3,91 ( =
0,05) dan 6,81 ( = 0,01). Dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi sangat signifikan atau
sangat signifikan. Sedangkan hasil uji linieritas
terhadap persamaan regresi linier sederhana
menunjukkan F = 0,793 dibandingkan dengan
Ftabel = 1,51 untuk = 0,05 dan 1,79 untuk =
0,01. Artinya F (0,793) < Ftabel 1,51 ( = 0,05)
dan 1,79 ( = 0,01). Dapat disimpulkan bahwa
regresi tersebut bersifat linier.

terhadap

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Yol.2 No.1 Juni 2022

Table 5. ANAVA For Test Significance and
linearity Regression X3 = 55,657 + 0,237 X1

. variad & K RIE F Faabie Fati
ource of Variations 0,05) (0,01)

Total 160

Regression (a) 1

Regression (b/a) 1 1174966 117426 33401501 6.81

Residue 158 | 3366778 33233

Tuna Cogok, 47 179,875 20,407 0,793 151 179

Frrors 118 4386903 3L

Resources : Result Data Processing (2012)
Keterangan : ** Very Significant F 33,349 >
Ftable 6,81
ns Non Significant F 0,793 <
Ftable 1,79
e. Kepuasan Kerja (X3) pada Komunikasi
Interpersonal (X2):
Persamaan regresi Kepuasan Kerja
(X3) pada Komunikasi Interpersonal (X2)
menghasilkan model dugaan X3 = 42,614 +
0,496 X2. Hasil perhitungan signifikansi
model regresi menunjukkan nilai F = 84,050
dan Ftabel = 3,91 untuk = 0,05 dan 6,81 untuk
= 0,01. Artinya F (84,050) > Ftabel 3,91 ( =
0,05) dan 6,81 ( = 0,01). Dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi sangat signifikan atau
sangat signifikan. Sedangkan hasil uji linieritas
terhadap persamaan regresi linier sederhana
menunjukkan F = 0,043 dibandingkan dengan
Ftabel = 1,55 untuk = 0,05 dan 1,85 untuk =
0,01. Artinya F (0,043) < Ftabel 1,55 ( = 0,05)
dan 1,85 ( = 0,01). Dapat disimpulkan bahwa
regresi tersebut bersifat linier.
Table 6. ANAVA For Test Significance and
linearity Regression X3 = 42,614 + 0,496 Xz

Source of Variations dk JK RIK F [055"" [O%ﬂk
Total 160
Regression (a) 1
Regression (b/a) 1 2341012 2341,012 840307 391 6.81
Residue 138 4400,732 27833
Tuna Cogok, 31 [ 46,190 1,490 0,043 135 1.85
Errors 127 4354342 34,228

Resources : Result Data Processing (2012)
Keterangan : ** Very Significant F 84,050 >
Ftable 6,81
ns Non Significant F 0,043 <
Ftable 1,85
f. Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap
Kecerdasan Emosional (X1):

Persamaan regresi Komunikasi
Interpersonal  (X2) pada  Kecerdasan
Emosional (X1) menghasilkan model yang
diduga X2 = 40455 + 0.347 X1. Hasil
perhitungan  signifikansi  model  regresi
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menunjukkan nilai F = 56,551 dan Ftabel =
3,91 untuk = 0,05 dan 6,81 untuk = 0,01.
Artinya F (56,551) > Ftabel 3,91 ( = 0,05) dan
6,81 ( = 0,01). Dapat disimpulkan bahwa
koefisien regresi sangat signifikan atau sangat
signifikan. Sedangkan hasil uji linieritas
terhadap persamaan regresi linier sederhana
menunjukkan F = 0,877 dibandingkan dengan
Ftabel = 1,51 untuk = 0,05 dan 1,79 untuk =
0,01. Artinya F (0,877) < Ftabel 1,51 ( = 0,05)
dan 1,79 ( = 0,01). Dapat disimpulkan bahwa
regresi tersebut bersifat linier.

Table 7. ANAVA For Test Significance and
linearity Regression X2 = 40,455 + 0,347 X1

Source of Variations | dk JK Ebitunz, Etable, Etahle
0.05) (0,01)

Total 180

Regression (a) 1

Regression (b/a) 1 2508900 2506.900 36.331% [391 6.81

Residue 138 7004073 44330

Tumna Cocok 42 1604,663 40117 [T 151 JWE]

Errors 118 3399410 45,758

Resources : Result Data Processing (2012)
Keterangan : ** Very Significant F 56,551 >
Ftable 6,81
ns Non Signifikan F 0,877 <
Ftable 1,79

3. Pengujian Hipotesis:

Hasil pengujian hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis 1

Pengaruh Langsung Kecerdasan
Emosional Positif (X1) terhadap Loyalitas
Dosen (Y)

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho: Byl <0

HI: Byl>0

Berdasarkan  perhitungan  koefisien
lajur diperoleh nilai pyl = 0,321 dengan t =
4,805 sedangkan nilai tabel = 1,960 (a = 0,05),
karena dihitung > tabel (a = 0,05), dan pyl =
0,321 > 0 sehingga Ho ditolak, artinya
Kecerdasan Emosional (X1) berpengaruh
langsung positif terhadap loyalitas dosen (Y).

2. Hipotesis 2

Dampak Langsung Positif Komunikasi
Interpersonal (X2) Terhadap Loyalitas Dosen (Y):

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:



H1: By2> 0

Berdasarkan  perhitungan  koefisien
lajur diperoleh nilai py2 = 0,171 dengan t =
2,274 sedangkan nilai tabel = 1,960 (o
=0,05), karena thitung > ttabel (o = 0,05), dan
py2 = 0,171 > 0 sehingga Ho ditolak, artinya
Interpersonal Komunikasi (X2) berpengaruh
langsung positif terhadap loyalitas dosen ().
3. Hipotesis 3

Dampak Langsung Kepuasan Kerja
Positif (X3) terhadap Loyalitas Dosen (Y):]
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: By3 <0

H1: By3>0

Berdasarkan perhitungan  koefisien
lajur diperoleh nilai py3 = 0,371 dengan t =
5,225 sedangkan nilai tabel = 1,960 (a = 0,05),
karena thitung > ttabel (o = 0,05), dan py3 =
0,371 > 0 sehingga Ho ditolak, artinya
kepuasan kerja (X3) berpengaruh langsung
positif terhadap loyalitas dosen (Y).
4. Hipotesis 4

Dampak Langsung Kecerdasan
Emosional Positif (X1) Terhadap Kepuasan
Kerja (X3):
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: 31 <0

HI1: B31>0

Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien jalur P31 = 0,156
dengan t = 2,106 sedangkan nilai ttabel =
1,960 (a = 0,05), karena thitung > ttabel (a =
0,05), dan P31 = 0,156 > 0 sehingga Ho
ditolak, artinya Kecerdasan Emosional (X1)

berpengaruh  langsung  positif  terhadap
kepuasan kerja (X3).
5. Hipotesis 5

Dampak Langsung Komunikasi

Interpersonal Positif (X2) Terhadap Kepuasan
Kerja (X3):

Yol.2 No. 1 Juni 2022

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho: 32 <0

H1: 32> 0

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien
diperoleh garis dengan p32 = 0,509 t = 6,871
sedangkan nilai ttabel = 1,960 (a = 0,05),
karena thitung > ttabel (a = 0,05), dan p32 =
0,509 > 0 sehingga Ho ditolak, artinya
Interpersonal Komunikasi (X2) berpengaruh
langsung positif terhadap kepuasan kerja (X3).
6. Hipotesis 6

Dampak Langsung Kecerdasan
Emosional Positif (X1) terhadap Komunikasi
Interpersonal (X2):

Hipotesis yang diuji adalah sebagai
berikut:

Ho: p21 <0

H1: 21> 0

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien
diperoleh garis dengan p21 = 0,513 t = 7,520
sedangkan nilai ttabel = 1,960 (a = 0,05),
karena thitung > ttabel (o = 0,05), dan p21 =
0,513 > 0 sehingga Ho ditolak, artinya
Kecerdasan Emosional (X1) berpengaruh
langsung  positif  terhadap  Komunikasi
Interpersonal (X2)
Table 8. Summary of Results of Testing

Hypotheses
NoJ Hypotheses Ps Statistical | Decision Summary
Testing | Hy

1. | Emotional Intellizence positive direct effecq p, = | Ho: p,y =0 Hyrejected | Positive direct
on lecturer lovalty 0321 |Ho B> influential

2. | Interpersonal Communication positive dwec{ p,»= | H.: P, ={ Hyrejected | Positive direci
effect on lecturer loyalty 0171 | Ho Bu=Qf infl 1

3. | Ioh Satizfaction positive direct effect or| p;= | Ho P <( Hyrejected | Positive direc|
lecturer loyalty 0371 | H B> influential

4. | Emotional Intelligence positive direct effecq py, Ho: B =0 Hyrejected | Positive direcd
on Job Satisfaction =0.156| H.- B, > influential

3. [ Tntery IC ication positive direc py,= | Ho Pu = Hyrejected | Posmtive direcq
effect on Job Satisfaction 0509 | Hy: B> (f mfluential

6. | Emotional Intellizence positive direct effecq p,, = | Ho P = Hyrejected | Positive direc{
on Interpersonal Commumication 0513 | BB, >0 mfluential

4. Model Penelitian Empiris:

Berdasarkan hasil  koefisien jalur
empiris model atau diagram sub jalur
struktural antar variabel adalah sebagai
berikut:
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Gambar 2.
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PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif

langsung terhadap loyalitas dosen. Artinya
kecerdasan emosional yang tinggi akan
menyebabkan peningkatan loyalitas dosen.
Komunikasi interpersonal berpengaruh
langsung positif terhadap loyalitas dosen.
Artinya, komunikasi interpersonal yang
efektif akan menyebabkan peningkatan
loyalitas dosen.

Kepuasan kerja berpengaruh  positif
langsung terhadap loyalitas dosen di.
Artinya kepuasan kerja yang tinggi akan
menyebabkan peningkatan loyalitas dosen.
Kecerdasan emosional berpengaruh positif
langsung terhadap kepuasan kerja dosen.
Artinya, kecerdasan emosional yang tinggi
akan menyebabkan peningkatan kepuasan
kerja.

Komunikasi interpersonal berpengaruh
langsung positif terhadap kepuasan kerja
dosen. Artinya, komunikasi interpersonal
yang efektif akan meningkatkan kepuasan
kerja.

Kecerdasan emosional berpengaruh positif
langsung terhadap komunikasi
interpersonal dosen. Artinya, kecerdasan
emosional yang tinggi akan menyebabkan
peningkatan komunikasi interpersonal.
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